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Abstrak

Jumlah kasus kekerasan seksual pada anak akhir-akhir ini semakin meningkat
schingga meresahkan ra orangtua dan guru. Salah satu kelompok usia yang
rentan menjadi korbamekerasan scksual adalah anak-anak di bawah umur vaitu
di usia pra sekolah. Untuk mengurangi prevalensi terjadinya tindak kekerasan
seksual pada anak dibutuhkan upaya konkret untuk pencegahannya. Penelitian ini
berusaha menjembatani kebutuhan tersebut. Penelitian ini adalah penelitian awal
dari rencana penelitian berkelanjutan tentang penyusunan strategi pencegahan
kekerasan seksual untuk anak usia pra sekolah. Tujuan jangka pendek dari
penelitian ini adalah menghasilkan data berupa anzasis kebutuhan yang
dibutuhkan sebagai bahan untuk penyusunan modul pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia pra sckolah. Hasil analisis kebutuhan ini kemudian bisa
dikembang sebagai bahan dalam penyusunan sebuah modul pelatihan
pencegahan KClggrasan seksual pada anak usia pra sekolah (usia 3-6 tahun).

Kata kunci: kekerasan seksual pada anak pra sekolah, analisa kebutuhan
pelatihan, orangtua, guru.

Pendahuluan
Akhir-akhir ini kita dikejutkan dengan mencuatnya berbagai kasus
kekerasan scksual terhadap anak. Sekretaris Umum Komisi Nasional
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI ). Rita Pranawati melalui press release
menyatakan ada peningkatan sejumlah 100% pada kasus kekerasan scksual dari
tahun 2013 sampai laan 2014. Berdasarkan Kklasifikasi usia dari total kasus
scjumlah 3.023 kasus, 1.291 kasus terjadi pada anak usia 13-17 tahun (sckitar
45%). scbanyak 757 kasus kasus terjadi pada anak usia 5-12 tahun (sckitar 26%),
dan scbanyak 849 kasus terjadi pada anak wusia 0-5 tahun (29%)
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(http://www.kpai.go.id/berita/kpai -pelecehan-seksual-pada-anak-meningkat-100/)
diakses 23 Juli 2017.

Meningkatnya jumlah kasus kekerasan seksual pada anak akhir-akhir ini
membuat cemas orangtua dan guru atas keselamatan anak-anak serta anak didik
mereka. Penelitian tentang penahanan pelaku dewasa dalam Paramastri, dkk
(2011). menunjukkan bahwa KSA (Kckerasan scksual pada anak) diawali dengan
seleksi kerentanan dan ketersediaan korban, kontak fisik vang tidak berdosa serta
bujukan melalui hadiah dan perhatian. Saat seorang anak mengalami kekerasan
scksual biasanya mercka berada di bawah ancaman dan tekanan pelaku untuk
tidak mengatakannya kepada orang lain Nevid, dkk (2005). Ketidaktahuan ini
discbabkan karena kurangnya informasi yang diperoleh anak tentang bahaya
kekerasan scksual, schingga mercka kurang waspada terhadap bahaya yang
mengancam dirinya.

Kekerasan scksual pada anak bisa terjadi kapan saja. di mana saja. dan
oleh siapa saja. Hasil penelitian dari Suyanto, dkk ( 2000) menunjukkan bahwa
tempat terjadinya kekerasan seksual tidak hanya terjadi di tempat-tempat yang
sepi saja, namun bisa juga terjadi di rumah, maupun di sekolah, di tempat anak-
anak sedang menuntut ilmu. Tentu saja berbagai kasus ini gggmbuat cemas para
guru dan orangtua atas keselamatan anak-anak mercka. Anak yang menjadi
korban kekerasan seksual tidak hanya mengalami trauma sccara fisik, psikis
maupun mental saja, bahkan tak jarang korbannya berakhir pada kematian.

Kasus kekerasan scksual pada anak dapat mengganggu tahap
perkembangan mereka, terutama pada anak vang masih berusia pra sckolah. Pada
anak usia pra sckolah, yang semestinya belum aktif secara seksual, dipaksa untuk

melakukan kegiatan seksual. Dampaknya adalah perkembangan anak bisa
terhambat karena ketidak siapan fisik, mental, maupun psikologis. Anak yang
scharusnya masih berada pada fase bermain, harus menghadapi trauma psikologis
yang bisa menghambat scluruh perkembangan dirinya.

Trauma yang dialami oleh anak korban kekerasan seksual dalam jangka
panjang bisa mempengaruhi scluruh aspek kehidupannya. Scjumlah peneliti yaitu
Wood, (dalam Standecr, 2002); Wenar, (1994); (Orange & Brodwin, 2005 dalam
Pramastri, dkk, (2010); Powell, 1991 dalam Nevid dkk (2005); Erooga and
Masson (2006); Klicgman, dkk (2007): Wood, (dalam Stander, 2002); Lane
(dalam Erooga and Masson (2006), Van (2001)), mecndokumentasikan dampak
dari kekerasan scksual antara lain kecemasan., perilaku agresif, depresi.
hiperseksualitas, post traumatic stress disorder, harga diri yang rendah, sakit dan
kerusakan di organ vital, perilaku seksual menyimpang, psikosomatis, gangguan
makan, meningkatnya keinginan untuk bunuh diri, penyalah gunaan obat-obatan
terlarang, takut pada seseorang atau suatu tempat, gangguan tidur, prestasi sekolah
yang rendah, dan sejumlah peningkatan angka pemerkosaan ulang terhadap
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5
korban kekerasan seksual di masa kanak-kanak. gka korban perkosaan adalah
anak-anak maka kemungkinan mereka pulih justru akan lebih sulit. Bahkan
menurut Wenar, dkk (1994) dan Lane (1997, dalam Erooga and Masson (2006)),
korban kel@san seksual yang tidak mendapat penanganan yang memadai bisa
berpotensi menjadi pelaku kekerasan seksual di kemudian ha

Tidak semua orangtua memiliki pengetahuan tentang pencegahan
kekerasan scksual pada anak. Studi yang dilakukan oleh Pertiwi, dkk (2017) di
Yogyakarta menunjukkan bahwa dari 45 sampel populasi dari populasi total 82
orang, hanya 20 orang (sekitar 44%), yang memiliki pengetahuan yvang bagus
terhadap pencegahan kekerasan seksual. Orangtua, biasanya enggan
membicarakan masalah ini dengan anaknya, karcna sclain mercka merasa tabu
juga merecka tidak memahami bagaimana cara berkomunikasi yang efektif kepada
anak usia pra-sekolah. Keengganan orangtua dan guru untuk mengajarkan tentang
materi scksualitas ini, menyebabkan anak kurang bisa mengantisipasi bahaya
kekerasan scksual yang mengancamnya.

Kekerasan scksual pada anak merupakan salah satu bentuk dari salah
pengasuhan anak (child maltreatment) selain kekerasan fisik (physical abuse),
pengabaian secara fisik (physical neglect) pengabaian secara emosional
(emotional neglect), dan kekerasan secara psikologis (psychological abuse)
(Sedlak & Broadhurst, 1996 dalam Ferara, ( 2002); Nevid, dkk, (2005);
Paramastri, dkk, (2011)). Wolfe (dalam Davison. 1993) menyebutkan bahwa
kekerasan seksual pada anak umumnya mengacu pada beberapa kontak fisik
misalnya penetrasi, oral sex -pada laki-laki (fellatio), oral sex -pada perempuan
(cunnilingus) atau berhubungan lewat anal (analingus). Yang juga termasuk
kekerasan seksual pada anak adalah exhibisionism dan pornografi anak, dimana
bisa jadi aktifitas tersebut tidak melibatkan aktifitas scksual yang nyata antara
orang dewasa dmﬁn anak namun sudah mulai menjurus ke arah pelecehan
scksual. Menurut Canadian Incidence Study of Reported Child Abuse and Neglect
(Trocme, MacLaurin, dkk, 2001) masalah anak yang biasanya terjadi sctelah
mengalami keckerasan scksual adalah depresi atau kecemasan (29%), perilaku
scksual pada usia yang tidak pantas (17%), masalah perilaku (14%), terlibat dalam
pergaulan yang necgatif (13%), dan kehadiran di sckolah yang tidak menentu
(10%). Dampak psikologis bagi korban kckcrasan scksual pada anak biasanya
akan menctap dalam jangka panjang.

Salah satu cara untuk mengurangi prevalensi terjadinya kasus kekerasan
seksual pada anak adalah dengan mengadakan program pencegahan kekerasan
seksual. Kebanyakan program pencegahan yang telah ada dan dilakukan di luar
ncgeri, misalnya Amerika Serikat, memiliki tujuan untuk mengajarkan beberapa
konsep kunci dan ketrampilan pada anak untuk menghindari kekerasan seksual.
Beberapa konsep kunci yang paling penting untuk dipelajari anak menurut Daro
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(dalam Wenar, 1994) dan Wolfe (dalam Davison, 1993) di antaranya adalah: 1)
anak memahami tubuhnya sendiri dan dapat mengontrol akses yang terjadi
padanya; 2) adanya rangkaian materi tentang sentuhan-sentuhan yvang sopan dan
tidak sopan; 3) anak mengenali perilaku orang dewasa vang tidak pantas:. 4)
melawan bujukan: 5) meninggalkan situasi secepatnya; 6) melaporkan kejadian itu
kepada orang dewasa yang tepat; 7) mempercayai orang dewasa yang harus
dilapori setelah ia mengalami kejadian yang aneh atau tidak menyenangkan.

Ada beberapa strategi komprehensif lain yang dapat digunakan sebagai
pendekatan tambahan untuk pencegahan kekerasan seksual pada anak (Daro, 1991
dalam Intebi 2002). dimana melibatkan komponen-komponen yang lain vaitu: a).
Pendidikan kepada masyarakat scbagai upaya untuk memperbaiki pemahaman
masyarakat tentang berbagai penycbab dan bentuk-bentuk dari kekerasan seksual
pada anak; b). Pendidikan yang terarah bagi pelaku kekerasan seksual pada anak,
scbagai upaya untuk meningkatkan kesadaran si pelaku agar tidak mengulangi
perbuatannya dan mau mengubah perilaku yang tidak pantas itu: ¢). Program
pendidikan untuk orang tua (Parenting Educalion Programs) dengan cara
meningkatkan kepekaan orangtua untuk selalu melindugggj anak dan memberikan
informasi kepada orangtua tentang cara pencegahan bentulgljentuk kekerasan
seksual pada anak: d) Adanya program pendampingan bagi anak yang menjadi
korban kekerasan scksual yang mengalami trauma yang spesifik schingga
mengurangi perasaan diisolasi. Pada peneclitian ini lebih difokuskan untuk
enganalisis kebutuhan dalam penyusunan modul pelatihan pencegahan
kekerasan scksual pada anak usia pra-sekolah (3-6 tahun) untuk orangtua dan
guru.

Needs Assessment merupakan langkah awal yang penting dan mendasar
dalam mengembangkan maupun merevisi suatu program pendidikan. Melalui
identifikasi kebutuhan-kebutuhan (identification of needs) yang teliti dan
sistematis dapat memberikan arah bagi para pengembang program pendidikan dan
latihan untuk menghasilkan suatu program yagrg representatif dan relevan dengan
kebutuhan masyarakat. Ralph Tyler (1975) menegaskan bahwa, penelitian dan
analisis terhadap kondisi-kondisi signifikan yang mempengaruhi konstruksi dan
operasi dari progam merupakan suatu langkah yang esensial dalam pengembangan
program (“an essential early step in curriculum development is to examine and
analyze signifiggni conditions that influence the construction and operation of the
curriculum”). Kebutuhan itu pada dasarnya adalah kesenjangan (discrepancies)
antara apa yang telah tersedia dengan apa yang telah tersedia dengan apa yang
diharapkan, dan need assessment (analisis kebutuhan) adalah proses
mengumpulkan informasi tentang kesenjangan dan menentukan prioritas dari
kesenjangan untuk dipecahkan. Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan

PSIKOSAINS, Vol.12, No.2, Agustus 2017, Hal. 123 - 133




127

Departemen Pendidikan Nasional (2008, dalam https://teguhsasmitosdp].files.
wordpress.com/ 2010/06/26-kode-05-a2-b-penulisan-modul2.pdf, diakses tanggal
01 Mei 2017), terkait dengan hal tersebut dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut: 1) Analisa Kebutuhan Modul; 2) Penyusunan Draft; 3) Uji Coba; 4)
Validasi: 5) Revisi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian dilakukan
untuk mengetahui analisis kebutuhan yang dibutuhkan oleh guru dan orangtua
untuk mengajarkan kepada anak usia pra sekolah tentang cara mencegah
kekerasan seksual. Hasil analisis kcbuluh ini akan bisa menjadi acuan untuk
penyusunan modul pelatihan pencegahan kekerasan seksual pada anak usia pra
sckolah (usia 3-6 tahun) untuk para guru dan orangtua.
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Anak Usia Pra Sekolah (3-6 tahun) rentan menjadi Kesenjangan informasi antara kebutuhan untuk mendapatkan
korban kekerasan seksual pada anak. Pada usia ini, informasi terkail pencegahan kekerasan seksual dengan
peran Orang tua dan Guru sangat signifikan terhadap informasi, anak usia pra sekolah
Anak Usia Pra Sekolah. kurang waspada untuk melindungi dirinya sendiri
Tahap | Identifikasi kebutuhan utama -
"Informasi yang tepat dan akurat cara i seksual untuk anak usia
Prasekolah (3-6 tahun)”

Adanya kebutuhan pada Guru dan orangiua untuk mengajarkan pada anak usia pra sekolah (3-6 tahun) cara
menghindari kekerasan seksual. Anak pérlu diberi pembekalan pengetahuan oleh guru dan orangtua, karena selain gury
dan orang tua perannya sangat signifikan pada anak usta ini, selain ity juga karena orangtua dan guru tidak bisa

7| mengawasi anak seiama 24 jam.
' |
Tahap | Anak usia pra sekolah (3-6 Orangtua dan Guru Merasa taby Orangtua dan Guru bk tahu
tahun) tidak tahu situasi-situasi mengajarkan tentang cara bagaimana cara yang efektif untuk
yang menjurus ke arah pencegahan kekerasan seksual pada mengajarkan tentang cara pencegahan
kekerasan seksual anak usia pra sekolah (3-6 tahun) kekerasan seksual pada anak usia pra
sekolah (3-6 tahun)
Kesimpulan dasar kebutunan utama -
*Anak-anak usia pra sekolah (3-5 tahun) masih kurang memiliki memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara
\‘__ melindungi dirinya dari bahaya kekerasan seksual. Anak usia pra sekolah masih membutuhkan bimbingan dari
0faNgILA dan gury untuk mereka cara seksual. Orangiua can guru
selain merasa tabu, juga tidak mengetahui bagaimana cara yang efektif untuk mengajarkan anak menghindari
kekerasan seksual *
~

/’_\

A Leabl dan Guru Membuat program pelatinan uniuk orangtua dan guru anak usia
oL kolah agar mampu mengajarkan anak usia pra sekolah (3-5

Anak usia Pra Sekolah tentang bagaimana [

cara menghindari kekerasan seksual. S e

Tahap Il \ /

Priofitas semua kebutuhan untuk
action :

'mmmmm mn.tpe'nmgahalkmasmmal
Pada Anak Usia Pra Sekolah (3-6 tahun) untuk Orangtua dan Guru”

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (rescarch and
develggment). Dalam penelitian ini yang dilakukan masih pada tahap pertama,
yaitu research and information collecting, vyaitu penelitian dan pengumpulan
informasi. Tahap terscbut meliputi: studi pustaka. observasi di lapangan.
g@awancara, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian.
Pengumpulan dan analisis data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan
angket.

Penelitian ini dilakukan di Pos PAUD Terpadu (PPT) “WIJAYA KID'S™,
JI. Kalidami VIII/25, RT. 04, RW. X Kelurahan Mojo Kecamatan Gubeng Kota
Surabaya. Subyek yvang dijadikan sumber data penclitian adalah orangtua dan guru
dari anak usia pra-sckolah (usia 3-6 tahun). Instrumen dalam penelitiaan ini
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adalah kuesioner analisis kebutuhan pelatihan untuk orangtua dan guru. Data
analisis kebutuhan dianalisis secara kuantitatif. Data wawancara dianalisis secara
kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan survei awal yang dilakukan
pada Pos PAUD Terpadu (PPT) “Wijaya Kid’s” di Kalidami Surabaya pada 16
September 2017. Tujuan pelaksanaan survei awal adalah untuk memperoleh data
awal tentang kondisi siswa dan pengetahuan serta ketrampilan apa saja vang
sudah diajarkan oleh guru.

Data survei awal dikumpulkan dengan melakukan observasi ke PPT dan
melakukan wawancara kepada Ketua Pengelola PPT yakni Ibu Titik Rachmawati,
S.IP, S.Pd. Data survei awal adalah sebagai berikut:

1. Siswa laki-laki dan perempuan ditempatkan dalam satu kelas yang sama,
dikelompokkan berdasarkan usia, dengan rentang usia siswa antara 3 — 6
tahun. Rata-rata jumlah siswa per kelas adalah 10 orang, dengan ukuran kelas
7.5 meter persegi. Total ruangan kelas ada 4, yang dibagi menjadi 3 kelas
pagi dan 4 kelas siang. Kelas pagi jam 07.30 - 09.00 dan kelas siang jam
09.30—11.00.

2. Hasil wawancara dengan Ketua Pengelola PPT mengenai pendidikan scks
pada anak pra sekolah dapat disimpulkan bahwa belum pernah ada kegiatan
vang secara khusus dilakukan untuk melatih anak pra seckolah agar terhindar
dari kekerasan seksual pada anak.

Pengumpulan data analisa kebutuhan pelatihan pada penelitian ini
menggunakan metode kuesioner dengan dua jenis pertanyaan, vaitu 5 pertanyaan
tertutup dan 5 pertanyaan terbuka.
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No  Pertanyaan Ya Tidak
1. Apakah Anda pernah mendengar tentang pendidikan seks? 93.33 % 6.67 %
2. Apakah Ands al ima informasi/sosialisasi terkait
pakah Anda pernah menerima informasi/sosialisasi terait . .. 4333 %
pendidikan seks khusus bagi anak pra sekolah?
3. Apakah Anda pernah mendengar kasus kekerasan seksual 100 %
pada anak? "’
4. Menurut Anda, apakah ada kebijakan khusus yang diterapkan
@Xeh pemerintah agar orangtua/guru memberikan pendidikan 80 % 20 %
dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak?
5. Menurut Anda, apakah ada kebijakan khusus yarg§diterapkan
oleh sekolah agar guru memberikan pendidikan dalam upaya 83.33 % 16,67 %o

pencegahan kekerasan seksual pada anak?
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Berdasarkan tabel di atas didapatkan gambaran bahwa orangtua/guru yang
pernah mendengar tentang pendidikan seks adalah sejumlah 93,33%. Sementara
sisanya 6,67% belum pernah mendengarnya. Sejumlah 56,57% orangtua/guru
pernah menerima informasi/sosialisasi terkait pendidikan seks khusus bagi anak
pra sekolah, namun sebesar 43,.33% belum pernah menerima informasi tersebut.
100% orangtua/guru pernah mendengar kasus kekerasan seksual pada anak.
Menurut 80% orangtua/guru sebaiknya ada kebijakan khusus yang diterapkan
oleh pemerintah agar orangtua/guru memberikan pendidikan dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak. Dan 83,33% orangtua/guru berpendapat
bahwa sebaiknya ada kegijakan khusus yang diterapkan oleh sckolah agar guru
memberikan pendidikan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak.

Berdasarkan hasil survei dengan model pertanyaan terbuka. didapatkan
gambaran bahwa 80% orangtua/guru memahami benar mengenai pengertian
pendidikan seks pada anak usia prasckolah. 20% sisanya kurang mampu secara
tepat mendefinisikan pengertian pendidikan seks pada anak usia prasckolah.
Sementara itu, 75% orangtua/guru berpendapat bahwa anak usia prasekolah perlu
untuk mendapatkan pendidikan seks dan 25% sisanya merasa anak usia pra
sekolah tidak perlu diberikan pendidikan seks karena anggapan mereka justru hal
tersebut berbahaya bagi anak usia dini atau anak usia pra sekolah.

Kesimpulan

Survey awal untuk penyusunan modul pelatihan pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia pra sekolah (usia 3-6 tahun) untuk para guru dan orangtua
ini mengasilkan data-data awal berupa:

1. Sejumlah 93,33% orangtua/guru pernah mendengar tentang pendidikan.

2. Sejumlah 56.57% orangtua/guru pernah menerima informasi/sosialisasi
terkait pendidikan seks Khusus bagi anak pra sekolah, namun sebesar
43,33% belum pernah menerima informasi tersebut.

3. Semua orangtua/guru (100%) pernah mendengar kasus kekerasan scksual
pada anak.

4. Scjumlah 80% orangtua/guru berpendapat bahwa scbaiknya ada kebijakan
khusus yang diterapkan oleh pemerintah agar orangtua/guru memberikan
pendidikan dalam upaya pencegahan kekerasan scksual pada anak.

5. Sejumlah 83.33% orangtua/guru berpendapat bahwa sebaiknya ada
kebijakan khusus yang diterapkan oleh sekolah agar guru memberikan
pendidikan dalam upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak.

6. Sejumlah 80% orangtua/guru memahami benar mengenai pengertian
pendidikan seks pada anak usia prasekolah.
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7. Sejumlah 75% orangtua/guru berpendapat bahwa anak usia prasckolah
perlu untuk mendapatkan pendidikan seks

8. Sejumlah 25% sisanya merasa anak usia pra sekolah tidak perlu diberikan
pendidikan seks karena anggapan mereka justru hal tersebut berbahaya
bagi anak usia dini atau anak usia pra sekolah.,
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